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BAB IV 

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

A. Keadaan Fisik dan Geografis. 

Kabupaten Gunung Kidul adalah salah satu kabupaten yang 

ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan Ibukotanya 

Wonosari yang terletak di sebelah Tenggara kota Yogyakarta 

,Ibukota Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) , dengan jarak ± 

39 km. Luas wilayah Kabupaten Gunung Kidul 1.485,36 km2 

atau sekitar 46,63 % dari luas wilayah DIY.  Wilayah Kabupaten 

Gunung Kidul dibagi menjadi 18 kecamatan dan 144 desa. 

Gambar 2. Peta Wilayah Kab. Gunung Kidul DIY. 
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Batas-batas wilayah Kabupaten Gunung Kidul sebagai 

berikut : 

Sebelah Utara :Kabupaten Klaten & Kab. 

Sukoharjo Prop. Jawa Tengah. 

Sebelah Selatan :  Samudra Indonesia. 

Sebelah Timur :  Wonogiri Propinsi Jawa Tengah. 

Sebelah Barat :  Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

Sleman. 

B. Klimatologi. 

Kabupaten Gunungkidul termasuk wilayah beriklim 

tropis. Wilayah Selatan didominasi oleh kawasan perbukitan 

karst yang banyak terdapat goa-goa alam dan terdapat  sungai-

sungai di bawah tanah yang mengalir. 

Kars adalah suatu kawasan yang memiliki karakteristik 

relief dan drainase yang khas, terutama disebabkan oleh 

derajat pelarutan batu-batuannya yang intensif. Batu gamping 

merupakan salah satu batuan yang sering menimbulkan 

terjadinya kars.  Dengan kondisi seperti ini menyebabkanlahan 
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di kawasan selatan tidak subur,  sehingga budidaya pertanian 

dikawasan ini kurang optimal. 

 Secara umum kondisi klimatologi Kabupaten Gunung 

Kidul menunjukkan      kondisi sebagai berikut: 

Suhu minimum 23,2 °C dan suhu maksimum 32,4 °C.  

Suhun udara harian rata-rata 27,7 °C 

Kelembaban nisbi berkisar antara 80 % - 85 %.  

Kelembaban ini lebih dipengaruhi oleh musim. Curah hujan 

rata-rata pada Tahun 2010 sebesar 1.954,43 mm/tahun dengan 

jumlah hari hujan rata-rata 103 hari/ tahun. Bulan basah 7 

bulan, sedangkan bulan kering berkisar 5 bulan. Wilayah 

Kabupaten Gunungkidul sebelah utara merupakan wilayah 

yang memiliki curah hujan paling tinggi dibanding wilayah 

tengah dan selatan. Wilayah Gunungkidul wilayah selatan 

mempunyai awal hujan paling akhir. 

Potensi yang dimiliki Kabupaten Gunung Kidul  beragam. 

mulai dari pertanian, perikanan dan peternakan, hutan, flora 

dan fauna, industri, tambang serta potensi pariwisata.Lahan 

pertanian yang dimiliki Kabupaten Gunung Kidul 90 % 

https://id.wikipedia.org/wiki/Klimatologi
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merupakan lahan kering tadah hujan yang pengairannya 

tergantung pada curah hujan. Hampir tidak ada lahan sawah 

beririgasi teknis.. 

 Pantai yang dimiliki Kabupaten Gunung Kidul cukup 

panjang membentang sepanjang 65 Km di sebelah selatan 

berbatasan dengan Samudera Hindia,  dari Kecamatan 

Purwosari sampai Kecamatan Girisubo. Ini merupakan potensi 

wisata yang menarik dan sudah mulai dikembangkan. 

 

 


